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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan kepemimpinan transformasional dalam 

memperkuat tata kelola partisipatif dan kualitas pendidikan di SD Budi Murni 2 Medan. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif. Tiga 
informan dipilih secara purposif, terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Data dikumpulkan melalui 
wawancara semi-terstruktur dan dianalisis secara tematik melalui pembacaan transkrip, 
pengodean, kategorisasi, pengembangan tema, dan perbandingan antarsumber. Hasil 
penelitian menunjukkan lima tema utama: internalisasi visi melalui keteladanan; tata kelola 
partisipatif dan delegasi bertanggung jawab; pengembangan kapasitas dan inovasi guru; 
penguatan pembinaan serta partisipasi siswa; dan perubahan kualitas pendidikan beserta 
hambatan implementasinya. Kepemimpinan transformasional mendorong komunikasi yang 
lebih terbuka, kolaborasi profesional, variasi metode dan media pembelajaran, supervisi 
reflektif, serta koordinasi penanganan siswa. Namun, perubahan belum merata karena 
perbedaan kesiapan guru, beban administratif, keterbatasan fasilitas dan waktu kolaborasi, 
serta partisipasi orang tua yang beragam. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dampak 
kepemimpinan transformasional terhadap kualitas pendidikan menjadi lebih kuat ketika 
dilembagakan melalui partisipasi, pembagian tanggung jawab yang jelas, pendampingan 
profesional, dan evaluasi berkelanjutan. 

Kata Kunci: kepemimpinan transformasional; tata kelola partisipatif; kualitas pendidikan; 
kepemimpinan sekolah; sekolah dasar 

Abstract 
This study analyzes how transformational leadership strengthens participatory 

governance and educational quality at SD Budi Murni 2 Medan. A qualitative descriptive 
case study was conducted with three purposively selected informants: the principal, the vice 
principal for curriculum, and the vice principal for student affairs. Data were collected 
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through semi-structured interviews and analyzed thematically through transcript 
familiarization, coding, categorization, theme development, and cross-informant comparison. 
Five themes emerged: internalizing the school vision through exemplary conduct; 
participatory governance and accountable delegation; teacher capacity development and 
innovation; strengthened student development and participation; and changes in educational 
quality alongside implementation barriers. Transformational leadership promoted more open 
communication, professional collaboration, varied teaching methods and media, reflective 
supervision, and coordinated student support. However, improvement remained uneven 
because of differences in teacher readiness, administrative workload, limited facilities and 
collaboration time, and varying parental participation. The findings indicate that 
transformational leadership does not improve educational quality through individual 
influence alone. Its contribution becomes stronger when leadership practices are 
institutionalized through meaningful participation, clearly assigned responsibility, 
professional support, and continuous evaluation. Schools should therefore translate their 
vision into observable program indicators, sustain reflective supervision, schedule realistic 
professional collaboration, and evaluate innovation according to student needs and available 
organizational capacity. 

Keywords: transformational leadership; participatory governance; educational quality; 
school leadership; elementary school 

Pendahuluan 
Kualitas pendidikan dasar tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan kurikulum, 

kompetensi individual guru, atau ketersediaan sarana pembelajaran, tetapi juga oleh 
kemampuan sekolah mengelola seluruh sumber dayanya melalui kepemimpinan yang 
memberikan arah, membangun komitmen, dan mengubah kebijakan menjadi praktik bersama. 
Kepala sekolah menempati posisi strategis karena keputusan yang diambilnya memengaruhi 
pengembangan kompetensi guru, pelaksanaan pembelajaran, pembinaan karakter siswa, 
komunikasi dengan orang tua, dan budaya kerja sekolah. Meskipun demikian, kepemimpinan 
sekolah masih sering dijalankan sebagai fungsi administratif yang menekankan pembagian 
tugas, pemenuhan dokumen, dan pengendalian program. Orientasi tersebut dapat menjaga 
keteraturan organisasi, tetapi belum tentu mampu menjawab kebutuhan sekolah yang terus 
berubah, terutama ketika guru memiliki tingkat kesiapan yang berbeda, inovasi pembelajaran 
memerlukan dukungan kelembagaan, dan peningkatan kualitas menuntut partisipasi seluruh 
warga sekolah. Dalam kondisi demikian, kualitas pendidikan perlu dipahami sebagai hasil 
dari proses tata kelola yang menghubungkan visi, keputusan, pengembangan profesional, 
pembelajaran, pembinaan siswa, dan evaluasi secara konsisten. 

Kepemimpinan transformasional menawarkan kerangka yang relevan untuk mengatasi 
persoalan tersebut karena menempatkan pemimpin sebagai penggerak perubahan melalui 
keteladanan, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan perhatian individual. Dalam 
konteks sekolah, penerapannya tidak cukup ditunjukkan oleh kemampuan kepala sekolah 
menyampaikan visi, tetapi perlu terlihat dari kemampuannya menerjemahkan visi tersebut ke 
dalam program, memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan gagasan, mendampingi 
individu dengan kebutuhan berbeda, serta membangun keberanian kolektif untuk 
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mengevaluasi dan memperbaiki praktik pendidikan. Penelitian pada sekolah dasar di 
Indonesia menunjukkan bahwa pengaruh ideal, stimulasi intelektual, perhatian individual, 
dan motivasi inspirasional merupakan dimensi penting dalam peningkatan kualitas layanan 
akademik. Namun, beberapa indikator pada setiap dimensi masih memerlukan evaluasi dan 
penelitian lebih lanjut dari perspektif pimpinan sekolah (Sunaengsih et al., 2023). Temuan ini 
menunjukkan bahwa keberadaan karakteristik transformasional belum otomatis menjelaskan 
bagaimana perubahan dikelola, dinegosiasikan, dan dijadikan kebiasaan dalam kegiatan 
sekolah sehari-hari. 

Kepemimpinan transformasional juga berhubungan dengan kemampuan guru melakukan 
pembaruan. Hidayat dan Patras (2024) menemukan bahwa efikasi diri dan inovasi guru dapat 
diperkuat melalui kepemimpinan transformasional dan iklim sekolah yang kondusif. Dalam 
konteks pemanfaatan teknologi, kepemimpinan transformasional berkontribusi terhadap 
keyakinan positif guru, kompetensi teknis, kemampuan pedagogis digital, dan dukungan 
infrastruktur yang memungkinkan teknologi digunakan secara lebih bermakna (Schmitz et al., 
2023). Namun, inovasi tidak hanya bergantung pada instruksi atau kemampuan personal 
guru. Inovasi membutuhkan lingkungan yang memberi kepercayaan, kesempatan mencoba, 
toleransi terhadap kegagalan yang dapat direfleksikan, dan dukungan untuk memperbaiki 
praktik. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional perlu dipelajari sebagai proses 
organisasional yang membentuk kondisi bagi munculnya inovasi, bukan hanya sebagai 
karakter pemimpin yang kemudian dikorelasikan dengan kinerja guru. 

Peningkatan kualitas pendidikan juga memerlukan tata kelola partisipatif karena kepala 
sekolah tidak dapat mengidentifikasi dan menyelesaikan seluruh persoalan pembelajaran 
secara individual. Guru, wakil kepala sekolah, wali kelas, dan unsur lain memiliki 
pengalaman langsung yang diperlukan untuk menentukan prioritas program dan menilai 
keterlaksanaannya. Hsieh et al. (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional dan 
kepemimpinan terdistribusi memengaruhi kolaborasi profesional guru melalui jalur yang 
berbeda; kepemimpinan terdistribusi bahkan berhubungan langsung dengan inovasi kolektif 
dan kolaborasi profesional. Pada sekolah dasar di Indonesia, komunitas belajar profesional 
juga ditemukan memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja 
guru, yang menunjukkan bahwa dampak kepemimpinan menjadi lebih kuat ketika 
diterjemahkan melalui struktur kolaborasi, nilai bersama, pembelajaran kolektif, dan praktik 
profesional yang dibagikan (Roesminingsih & Windasari, 2025). Bukti tersebut 
memperlihatkan bahwa keberhasilan kepemimpinan tidak hanya berada pada kualitas 
tindakan kepala sekolah, tetapi juga pada sejauh mana tindakan tersebut mendistribusikan 
tanggung jawab dan menghasilkan kapasitas kolektif. 

Walaupun partisipasi menjadi prinsip penting, tata kelola sekolah tidak dapat 
disederhanakan sebagai penyerahan seluruh keputusan kepada banyak pihak. Tata kelola 
partisipatif tetap membutuhkan kejelasan visi, batas kewenangan, akuntabilitas, penggunaan 
data, serta kemampuan mengambil keputusan secara cepat ketika sekolah menghadapi 
keadaan mendesak. Kajian sistematis Mifsud dan Wilkins (2025) menunjukkan bahwa tata 
kelola sekolah merupakan konsep yang kompleks dan masih diperdebatkan karena 
bersinggungan dengan kepemimpinan, manajemen, administrasi, distribusi kekuasaan, serta 
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akuntabilitas. Kompleksitas tersebut menunjukkan bahwa partisipasi baru bermakna apabila 
masukan warga sekolah benar-benar digunakan untuk mengidentifikasi masalah, menetapkan 
prioritas, melaksanakan program, dan mengevaluasi hasil. Karena itu, hubungan antara 
kepemimpinan transformasional dan tata kelola partisipatif perlu dianalisis melalui praktik 
konkret, seperti pelibatan guru dalam perencanaan, delegasi program kurikulum dan 
kesiswaan, supervisi akademik, penyelesaian konflik, pembinaan individual, komunikasi 
dengan orang tua, dan penggunaan hasil evaluasi dalam perbaikan program. 

Sebagian besar penelitian terdahulu telah memberikan bukti penting mengenai hubungan 
kepemimpinan transformasional dengan kinerja, inovasi, efikasi diri, kolaborasi, otonomi, 
dan kualitas layanan. Namun, banyak penelitian tersebut menggunakan survei kuantitatif, 
model hubungan antarvariabel, atau penilaian persepsi dalam populasi yang luas. Pendekatan 
tersebut mampu menunjukkan kecenderungan dan kekuatan hubungan, tetapi belum 
sepenuhnya menjelaskan mekanisme keseharian yang menghubungkan perilaku 
kepemimpinan, distribusi kewenangan, pengelolaan kurikulum, pembinaan siswa, dan 
pemaknaan kualitas pendidikan dalam satu konteks sekolah dasar. Selain itu, hubungan 
antara kepemimpinan, inovasi pembelajaran, dan hasil pendidikan bersifat kontekstual 
sehingga pola yang ditemukan pada suatu negara atau jenjang pendidikan tidak dapat 
langsung digeneralisasikan pada konteks lain (Aydın et al., 2025). Studi yang hanya 
mengukur persepsi guru juga cenderung belum memperlihatkan bagaimana kepala sekolah 
dan dua bidang kepemimpinan operasional memahami proses perubahan dari posisi dan 
tanggung jawab yang berbeda. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada analisis terpadu 
terhadap kepemimpinan transformasional sebagai mekanisme penguatan tata kelola 
partisipatif dan kualitas pendidikan melalui tiga perspektif pimpinan yang saling melengkapi, 
yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan. Penelitian tidak berhenti pada identifikasi empat dimensi kepemimpinan 
transformasional, tetapi menelaah bagaimana visi, keteladanan, motivasi, stimulasi 
intelektual, perhatian individual, delegasi, keputusan berbasis data, dan supervisi 
diterjemahkan ke dalam pengelolaan pembelajaran serta pembinaan siswa. Dengan fokus 
tersebut, kualitas pendidikan diposisikan sebagai konstruksi multidimensional yang tercermin 
dalam peningkatan kompetensi dan kolaborasi guru, inovasi pembelajaran, partisipasi siswa, 
penguatan karakter, keterbukaan komunikasi, dan perbaikan layanan sekolah, bukan hanya 
sebagai capaian nilai akademik. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan 
kepemimpinan transformasional dalam memperkuat tata kelola partisipatif dan kualitas 
pendidikan di SD Budi Murni 2 Medan serta mengidentifikasi perubahan dan kendala yang 
muncul dalam pelaksanaannya. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif 

untuk menganalisis penerapan kepemimpinan transformasional dalam memperkuat tata kelola 
partisipatif dan kualitas pendidikan di SD Budi Murni 2 Medan. Penelitian dilaksanakan pada 
Februari–April 2026. Informan dipilih melalui purposive sampling berdasarkan keterlibatan 
langsung dalam pengelolaan sekolah, yaitu kepala sekolah dengan kode KS-01, wakil kepala 
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sekolah bidang kurikulum dengan kode WK-01, dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 
dengan kode WK-02. 

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur yang mencakup penyampaian 
visi, keteladanan, motivasi, perhatian individual, inovasi, delegasi, supervisi, pengambilan 
keputusan, pembinaan siswa, keterlibatan orang tua, dan evaluasi program sekolah. Data 
dianalisis secara tematik melalui pembacaan transkrip, pengodean, pengelompokan kategori, 
penyusunan tema, dan interpretasi temuan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber 
dengan membandingkan keterangan ketiga informan serta mencocokkan tema dengan kutipan 
asli. Identitas informan dijaga menggunakan kode, dan seluruh data hanya digunakan untuk 
kepentingan akademik. Temuan penelitian dipahami sebagai pengalaman kontekstual unsur 
pimpinan sekolah dan tidak dimaksudkan untuk mewakili seluruh warga sekolah atau sekolah 
dasar lainnya. 

Hasil 
Analisis terhadap wawancara kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 

dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan menghasilkan lima tema utama, yaitu 
internalisasi visi melalui keteladanan, tata kelola partisipatif dan delegasi bertanggung jawab, 
pengembangan kapasitas dan inovasi guru, penguatan pembinaan siswa, serta perubahan 
kualitas pendidikan dan hambatan implementasinya. Ketiga informan memberikan penjelasan 
yang konsisten, meskipun setiap informan menekankan aspek yang berbeda sesuai dengan 
tanggung jawabnya. 

Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian 
Tema Praktik Utama Perubahan yang Teridentifikasi 

Internalisasi visi 
dan keteladanan 

Komunikasi visi, disiplin, keterbukaan, 
dan keterlibatan langsung 

Arah program dan tanggung jawab 
bersama semakin jelas 

Tata kelola 
partisipatif 

Pelibatan guru, keputusan berbasis 
data, dan delegasi program 

Komunikasi dan koordinasi 
antarpengelola sekolah meningkat 

Pengembangan guru 
dan inovasi 

Supervisi reflektif, pendampingan, 
apresiasi, dan ruang bereksperimen 

Variasi metode, media digital, dan 
asesmen formatif berkembang 

Pembinaan dan 
partisipasi siswa 

Disiplin edukatif, aspirasi siswa, dan 
komunikasi orang tua 

Penanganan siswa lebih kolaboratif dan 
partisipasi meningkat 

Hambatan 
perubahan 

Kesiapan guru, administrasi, fasilitas, 
waktu, dan partisipasi orang tua 

Perubahan belum merata dan 
membutuhkan pendampingan 

Sumber: Data wawancara penelitian, 2026. 

Internalisasi Visi melalui Keteladanan 
Kepala sekolah memaknai kepemimpinan transformasional sebagai upaya mengubah 

pola pikir warga sekolah, bukan hanya membagikan tugas administratif. Visi sekolah 
diarahkan pada pembentukan sekolah yang berkarakter, adaptif, dan berorientasi pada 
kualitas pembelajaran. Visi tersebut dikomunikasikan melalui rapat kerja, pertemuan rutin, 
supervisi akademik, dan komunikasi informal agar diterjemahkan menjadi program serta 
kebiasaan kerja. KS-01 menyatakan bahwa “visi sekolah tidak hanya menjadi tulisan pada 
dokumen, tetapi diterjemahkan menjadi program dan kebiasaan kerja yang dapat 
dilaksanakan.” 
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Keterangan tersebut diperkuat oleh kedua wakil kepala sekolah. WK-01 menjelaskan 
bahwa visi menjadi dasar penyusunan program peningkatan kompetensi guru, supervisi 
akademik, perangkat ajar bersama, pemanfaatan media digital, dan evaluasi pembelajaran. 
WK-02 menunjukkan bahwa visi juga diwujudkan melalui pembiasaan disiplin, penguatan 
karakter, kegiatan ekstrakurikuler, kepemimpinan siswa, dan kepedulian sosial. Keteladanan 
kepala sekolah terlihat melalui kedisiplinan, keterbukaan terhadap kritik, penyelesaian tindak 
lanjut supervisi, dan keterlibatan langsung dalam kegiatan sekolah. 

Tata Kelola Partisipatif dan Delegasi Bertanggung Jawab 
Pengelolaan program dilakukan dengan melibatkan guru dan wakil kepala sekolah sejak 

identifikasi masalah, penentuan prioritas, pelaksanaan, hingga evaluasi. Guru diberikan 
kesempatan menyampaikan kondisi kelas, kebutuhan siswa, dan kendala pembelajaran. 
Usulan kemudian dipertimbangkan berdasarkan urgensi, kesesuaian dengan visi, dan 
ketersediaan sumber daya. KS-01 menjelaskan bahwa keputusan akademik dan program 
sekolah umumnya dibahas secara partisipatif, sedangkan keputusan mendesak tetap diambil 
oleh kepala sekolah dengan penjelasan terbuka mengenai dasar pertimbangannya. 

Delegasi diberikan kepada wakil kepala sekolah dan guru dengan tetap disertai target 
serta akuntabilitas. WK-01 memperoleh kewenangan mengoordinasikan program kurikulum 
dengan menggunakan data supervisi, kehadiran guru, keterlaksanaan pembelajaran, dan 
capaian belajar siswa. WK-02 menggunakan data pelanggaran, kehadiran, prestasi, dan 
partisipasi siswa untuk mengusulkan program kesiswaan. Kebebasan mengembangkan 
program tetap diikuti kewajiban menetapkan tujuan, indikator keberhasilan, jadwal, 
penanggung jawab, dan evaluasi. 

Pengembangan Kapasitas dan Inovasi Guru 
Kepala sekolah memberikan perhatian terhadap perbedaan pengalaman dan kebutuhan 

guru. Guru baru memperoleh pendampingan dalam pengelolaan kelas dan administrasi 
pembelajaran, sedangkan guru senior diarahkan pada pemanfaatan teknologi dan pembaruan 
metode. Supervisi dilakukan melalui pemeriksaan perangkat ajar, observasi pembelajaran, 
dan percakapan tindak lanjut. Menurut KS-01, supervisi diarahkan sebagai “proses 
pendampingan profesional” yang membantu guru mengenali kekuatan serta bagian 
pembelajaran yang perlu diperbaiki. 

Guru juga diberikan kesempatan mencoba pembelajaran berbasis proyek, diskusi 
kelompok, media digital, dan asesmen formatif. Inovasi yang belum berhasil tidak langsung 
diperlakukan sebagai kesalahan, tetapi dianalisis berdasarkan kesiapan siswa, waktu, media, 
dan langkah pembelajaran. Praktik yang dinilai berhasil dibagikan dalam pertemuan guru 
agar dapat dipelajari oleh rekan sejawat. WK-01 mengidentifikasi perubahan pada 
kelengkapan perangkat ajar, variasi metode, penggunaan media digital, dan penerapan 
asesmen formatif, meskipun perkembangan tersebut belum terjadi secara merata. 

Pembinaan Karakter dan Partisipasi Siswa 
Dalam bidang kesiswaan, kepemimpinan transformasional diwujudkan melalui 

pembinaan yang memperhatikan latar belakang dan kebutuhan siswa. Pelanggaran tidak 
langsung ditanggapi dengan hukuman, tetapi ditelusuri melalui komunikasi dengan siswa, 
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wali kelas, guru terkait, dan orang tua. WK-02 menegaskan bahwa disiplin harus bersifat 
mendidik dan tidak mempermalukan siswa agar mereka memahami konsekuensi tindakannya 
serta mampu memperbaiki perilaku. 

Siswa diberi ruang menyampaikan aspirasi melalui pengurus organisasi siswa, wali 
kelas, guru bimbingan dan konseling, atau komunikasi langsung dengan sekolah. Kepala 
sekolah juga mendukung pengembangan potensi akademik dan nonakademik melalui 
perlombaan, organisasi, ekstrakurikuler, kegiatan sosial, dan program kepemimpinan siswa. 
Komunikasi dengan orang tua tidak hanya dilakukan ketika terjadi masalah, tetapi juga untuk 
menyampaikan perkembangan positif dan prestasi siswa. 

Perubahan dan Hambatan Implementasi 
Ketiga informan mengidentifikasi perubahan berupa komunikasi yang lebih terbuka, 

meningkatnya keberanian guru menyampaikan gagasan, berkembangnya kegiatan berbagi 
praktik, serta koordinasi yang lebih baik antara kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, 
dan orang tua. Guru mulai mengatasi masalah pembelajaran secara kolaboratif. Evaluasi 
kualitas juga tidak hanya didasarkan pada hasil belajar, tetapi mencakup kompetensi guru, 
keterlibatan siswa, kedisiplinan, karakter, kenyamanan belajar, kualitas perangkat ajar, dan 
keterlaksanaan program. 

Meskipun demikian, pelaksanaan kepemimpinan transformasional menghadapi 
perbedaan kesiapan dan kompetensi guru, keterbatasan fasilitas, beban administratif, 
keterbatasan waktu kolaborasi, serta kecenderungan mempertahankan kebiasaan lama. Pada 
bidang kesiswaan, hambatan juga berasal dari perbedaan latar belakang siswa, penggunaan 
media sosial, keterbatasan pendanaan, dan partisipasi orang tua yang belum merata. 
Perubahan telah terjadi pada komunikasi, kolaborasi, inovasi, dan pembinaan siswa, tetapi 
penerapannya masih memerlukan pendampingan dan evaluasi berkelanjutan. 

Diskusi 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional di SD Budi 

Murni 2 tidak berhenti pada penyampaian visi, tetapi bekerja melalui keteladanan, pelibatan 
anggota organisasi, delegasi kewenangan, pendampingan profesional, dan evaluasi program. 
Pola tersebut memperlihatkan bahwa perubahan sekolah lebih mungkin berkembang ketika 
visi diterjemahkan menjadi tindakan yang dapat diamati dan diikuti oleh guru. Temuan ini 
sejalan dengan Sunaengsih et al. (2023) yang menemukan bahwa pengaruh ideal, motivasi 
inspirasional, stimulasi intelektual, dan perhatian individual merupakan dimensi penting 
dalam peningkatan kualitas layanan akademik sekolah dasar. Penelitian ini memperluas 
temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa keempat dimensi bekerja secara terpadu: 
keteladanan meningkatkan legitimasi visi, motivasi mendorong keterlibatan, stimulasi 
intelektual membuka ruang inovasi, dan perhatian individual membantu guru dengan tingkat 
kesiapan berbeda berpartisipasi dalam perubahan. 

Visi yang disampaikan melalui rapat, supervisi, dan komunikasi informal 
memperlihatkan bahwa kepemimpinan transformasional memerlukan proses internalisasi 
yang berulang. Visi tidak akan berpengaruh apabila hanya tersimpan dalam dokumen dan 
tidak digunakan untuk menentukan program kurikulum, pembinaan siswa, pengembangan 
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guru, serta prioritas sekolah. Konsistensi antara visi dan program membuat wakil kepala 
sekolah dapat menerjemahkan arah umum menjadi kegiatan operasional. Dampaknya adalah 
meningkatnya keselarasan antara pengelolaan pembelajaran dan pembinaan siswa, sehingga 
kualitas pendidikan tidak diperlakukan hanya sebagai tanggung jawab bidang kurikulum, 
tetapi sebagai orientasi bersama seluruh bidang pengelolaan sekolah. 

Tata kelola partisipatif ditemukan sebagai mekanisme yang mengubah kepemimpinan 
kepala sekolah menjadi kapasitas kolektif. Guru dan wakil kepala sekolah dilibatkan dalam 
identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program, sedangkan keputusan 
tetap diarahkan oleh visi dan data sekolah. Temuan ini mendukung Hsieh et al. (2024), yang 
menunjukkan bahwa kepemimpinan terdistribusi berhubungan dengan inovasi kolektif dan 
kolaborasi profesional guru. Meskipun demikian, distribusi kepemimpinan tidak berarti 
mengaburkan tanggung jawab kepala sekolah. Delegasi menjadi efektif ketika disertai tujuan, 
indikator keberhasilan, jadwal, pelaporan, dan evaluasi. Tanpa partisipasi, kebijakan berisiko 
tidak sesuai dengan kebutuhan lapangan; sebaliknya, tanpa akuntabilitas, partisipasi dapat 
menghasilkan program yang tidak terarah dan sulit dievaluasi. 

Berkembangnya diskusi guru, penyusunan perangkat ajar bersama, supervisi reflektif, 
dan berbagi praktik menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memengaruhi 
kualitas pendidikan melalui proses sosial-profesional. Hal tersebut sejalan dengan 
Roesminingsih dan Windasari (2025), yang menemukan bahwa komunitas belajar profesional 
memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja guru sekolah dasar 
di Indonesia. Kepemimpinan tidak secara otomatis mengubah pembelajaran; pengaruhnya 
diteruskan melalui kesempatan guru berdiskusi, belajar dari sejawat, memperoleh umpan 
balik, dan menyelesaikan masalah secara kolektif. Supervisi yang tidak berorientasi pada 
pencarian kesalahan membantu mengubah evaluasi menjadi ruang pembelajaran profesional 
dan berdampak pada variasi metode, penggunaan media digital, asesmen formatif, serta 
keberanian guru melakukan refleksi. 

Ruang bagi guru untuk mencoba, gagal, merefleksikan, dan memperbaiki strategi 
pembelajaran merupakan temuan penting karena inovasi tidak mungkin berkembang dalam 
budaya yang menghukum setiap ketidaksempurnaan. Hidayat dan Patras (2024) menemukan 
bahwa kepemimpinan transformasional dan iklim sekolah yang kondusif berkontribusi 
terhadap efikasi diri serta inovasi guru. Temuan penelitian ini menjelaskan hubungan tersebut 
melalui pemberian kepercayaan, apresiasi, pendampingan individual, dan kesempatan berbagi 
praktik. Hasil ini juga selaras dengan Schmitz et al. (2023), yang menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional mendukung keyakinan, keterampilan, dan kemampuan 
pedagogis guru dalam mengintegrasikan teknologi. Namun, dukungan terhadap inovasi harus 
mempertimbangkan relevansi dengan kebutuhan siswa dan kapasitas sekolah agar tidak 
berubah menjadi kegiatan simbolis yang hanya mengikuti tren. 

Pada bidang kesiswaan, penerapan kepemimpinan transformasional memperluas makna 
kualitas pendidikan dari capaian akademik menuju pengembangan karakter, kedisiplinan, 
partisipasi, dan kesejahteraan siswa. Penanganan pelanggaran melalui dialog, penelusuran 
penyebab, komunikasi dengan orang tua, dan pembinaan bertahap menunjukkan bahwa tata 
kelola sekolah tidak semata-mata mengendalikan, tetapi juga mendidik. Keterlibatan siswa 
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melalui organisasi, ekstrakurikuler, kegiatan sosial, dan forum aspirasi dapat meningkatkan 
rasa memiliki, keberanian berkomunikasi, tanggung jawab, dan keterlibatan mereka, 
meskipun penelitian ini belum mengukur perubahan tersebut secara langsung dari perspektif 
siswa. 

Hubungan antara kepemimpinan, inovasi, dan kualitas pendidikan tetap perlu dipahami 
secara kontekstual. Aydın et al. (2025) menunjukkan bahwa jalur hubungan antara 
kepemimpinan sekolah, inovasi pembelajaran, dan pencapaian siswa berbeda antarnegara dan 
tidak selalu linear. Hal ini relevan karena perubahan di SD Budi Murni 2 belum berlangsung 
merata. Perbedaan kompetensi guru, beban administratif, keterbatasan fasilitas, waktu 
kolaborasi, serta kebiasaan lama membatasi kecepatan transformasi. Kepemimpinan 
transformasional dengan demikian bukan solusi tunggal; efektivitasnya bergantung pada 
kondisi organisasi, sumber daya, kesiapan guru, struktur kolaborasi, dukungan orang tua, dan 
konsistensi program. 

Sekolah direkomendasikan menerjemahkan visi ke dalam indikator yang dapat diamati 
pada pembelajaran, pengembangan guru, karakter siswa, dan kualitas layanan. Delegasi perlu 
disertai pembagian peran, target, dukungan sumber daya, dan evaluasi yang jelas. Supervisi 
akademik perlu dipertahankan sebagai pendampingan reflektif dan dilanjutkan dengan 
pengembangan guru berdasarkan kebutuhan individual. Kegiatan berbagi praktik dan 
observasi sejawat perlu dijadwalkan secara realistis, inovasi dievaluasi berdasarkan 
kebutuhan siswa, dan komunikasi dengan orang tua dilakukan secara preventif serta 
berkelanjutan. Langkah tersebut akan membantu melembagakan kepemimpinan 
transformasional menjadi sistem organisasi yang tetap berfungsi ketika kepemimpinan 
personal mengalami pergantian. 

Secara ilmiah, kontribusi kepemimpinan transformasional terhadap kualitas pendidikan 
terletak pada kemampuannya membentuk hubungan antara arah strategis, partisipasi, 
pengembangan profesional, inovasi, dan akuntabilitas. Kualitas tidak muncul hanya karena 
kepala sekolah memiliki karakter transformasional, tetapi karena karakter tersebut 
dilembagakan melalui mekanisme tata kelola yang memberi ruang kepada anggota sekolah 
untuk mengambil tanggung jawab dan memperbaiki praktik. Karena data hanya berasal dari 
tiga unsur pimpinan, perubahan yang dilaporkan merepresentasikan perspektif pengelola dan 
belum menjadi bukti langsung mengenai pengalaman guru, siswa, atau orang tua. Penelitian 
selanjutnya disarankan melibatkan kelompok tersebut atau menggunakan desain longitudinal 
untuk menilai konsistensi perubahan dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan dalam 
jangka panjang. 

Kesimpulan 
Kepemimpinan transformasional di SD Budi Murni 2 Medan memperkuat tata kelola 

partisipatif dan kualitas pendidikan melalui internalisasi visi, keteladanan, pelibatan guru 
dalam pengambilan keputusan, delegasi yang disertai akuntabilitas, supervisi reflektif, 
pendampingan individual, serta dukungan terhadap inovasi pembelajaran dan pembinaan 
siswa. Praktik tersebut mendorong keterbukaan komunikasi, kolaborasi profesional, variasi 
pembelajaran, koordinasi penanganan siswa, dan partisipasi warga sekolah. Namun, 
perubahan belum berlangsung merata karena dipengaruhi oleh perbedaan kesiapan guru, 
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beban administratif, keterbatasan fasilitas dan waktu kolaborasi, serta partisipasi orang tua 
yang beragam. Sekolah perlu menerjemahkan visi ke dalam indikator program yang terukur, 
memperkuat supervisi berbasis pendampingan, menyediakan ruang kolaborasi yang 
terjadwal, dan mengevaluasi inovasi berdasarkan kebutuhan siswa. Temuan ini menegaskan 
bahwa dampak kepemimpinan transformasional terhadap kualitas pendidikan menjadi lebih 
kuat ketika dilembagakan melalui tata kelola partisipatif, pembagian tanggung jawab yang 
jelas, dan evaluasi berkelanjutan. 
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penelaahan kritis. R.S., C.T.M.S., N.P.G., dan C.T.N. berkontribusi pada pengumpulan data, 
pengodean, verifikasi temuan, dan penyuntingan naskah. Seluruh penulis menyetujui versi 
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atas permintaan yang wajar dengan tetap memperhatikan kerahasiaan informan. 

Pernyataan Etik 
Penelitian dilaksanakan dengan persetujuan informan, perlindungan kerahasiaan, 

partisipasi sukarela, dan penggunaan data hanya untuk kepentingan akademik. Identitas 
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